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Indonesia memiliki keanekaragaman hayati dengan jumlah jenis tanaman
lebih dari 30.000 jenis tanaman. Nenek moyang bangsa Indonesia sejak dahulu
banyak memanfaatkan tanaman-tanaman berkhasiat sebagai obat. Salah satu
tamanan obat yang dapat dimanfaatkan yakni tamanan kenikir.

Daun kenikir dilaporkan mengandung senyawa flavonoid seperti katesin
dan kuersetin. Kedua senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas terhadap
bakteri. Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa kenikir memiliki aktivitas
antibakteri. Ekstrak daun kenikir mampu memberikan aktivitas antibakteri pada
bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus, methicillin-resistant
Staphylococcus aureus, dan Bacillus cereus. Ekstrak daun kenikir juga
memberikan aktivitas terhadap bakteri gram negatif seperti Shigella sp. dan
Salmonella typhi (S. typhi). Pada penelitian yang sudah ada belum dilakukan
penelitian terhadap fraksi ekstrak metanol daun kenikir terhadap S. typhi.

S. typhi dapat menyebabkan penyakit typoid atau yang dikenal dengan
demam tifoid. Penyakit ini menjadi penyakit endemik di negara-negara Asia
seperti Cina, India, Pakistan, Vietnam, dan Indonesia. Menurut Riset Kesehatan
Dasar Nasional pada tahun 2007, angka prevalensi demam tifoid di Indonesia
mencapai 1,5% atau setidaknya terdapat 1.500 kasus tiap 100.000 penduduk.

Tumbuhan kenikir pada penelitian ini diekstraksi secara maserasi
menggunakan pelarut metanol dan difraksinasi secara partisi cair-cair
menggunakan pelarut heksana, etil asetat, dan air. Skrining fitokimia dilakukan
dengan metode uji tabung. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak
metanol dan semua fraksi mengandung senyawa golongan flavonoid, saponin, dan
polifenol.

Pengujian antibakteri dilakukan pada ekstrak dan semua fraksi daun
kenikir dengan metode difusi cakram untuk mengetahui diameter zona hambat
dari ekstrak dan masing-masing fraksi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
bakteri S. typhi yang ddinkubasi selama 20 jam pada suhu 37°C. Kloramfenikol
dipilih sebagai kontrol positif untuk memastikan bahwa metode yang digunakan
sudah benar. Hasil pengujian aktivitas antibakteri terhadap S. typhi menunjukkan
bahwa ekstrak metanol daun kenikir memiliki diameter hambat paling besar pada
berbagai rentang konsentrasi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati terbesar
nomor dua di bawah Brazil dengan jumlah jenis tanaman lebih dari 30.000 jenis
tanaman (Sutrisna, 2016). Potensi tersebut sudah seharusnya dimanfaatkan sebaik
mungkin (Widjaja, 2014). Nenek moyang bangsa Indonesia sejak dahulu banyak
memanfaatkan tanaman-tanaman berkhasiat sebagai obat (Oka dkk., 2016).
Sebanyak 431 tanaman terbukti dapat digunakan sebagai tanaman obat pada
beberapa penyakit diantaranya yakni kenikir (Agromedia, 2008)

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) merupakan tanaman asli dataran
Amerika dan tersebar di daerah-daerah dengan iklim tropis (Hidayat dkk., 2006).
Tanaman ini juga biasa disebut raja ulam oleh masyarakat melayu atau
randaminang pada masyarakat sunda (Hidayat dan Napitupulu, 2015). Tanaman
ini dapat tumbuh tegak hingga 3 m di alam liar (Siemonsa, 1994). Kenikir tumbuh
dengan baik pada daerah dengan intensitas sinar matahari penuh dan tumbuh
sampai ketinggian 700 mdpl (Hidayat dan Napitupulu, 2015).

Kenikir banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai tanaman
obat. Secara empiris, kenikir dimanfaatkan untuk melancarkan buang air besar,
mengobati batuk, sakit gigi, hingga infeksi cacing (Mursito, 2011). Daun kenikir
juga dipercaya masyarakat berkhasiat untuk menambah nafsu makan, lemah
lambung, dan memperkuat tulang (Pebriana dkk., 2008). Pada masyarakat
melayu, batang dan daun kenikir juga digunakan untuk merawat dan
menyembuhkan penyakit infeksi dan sebagai agen anti penuaan (Shui dkk., 2005).

Dari seluruh bagian tanaman ini, daunnya telah diketahui memiliki
beberapa kandungan diantaranya flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid pada
pelarut etanol (Moore dkk., 2015; Rasdi dkk., 2010). Bunawan dkk., (2014)
melaporkan terdapat senyawa flavonoid seperti katesin dan kuersetin banyak
terdapat pada daun kenikir. Kedua senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas

terhadap bakteri. Pada kelas alkaloid ditemukan seperti indolizidin, isoquinolin,
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dan kuinolon diketahui memiliki aktivitas antibakteri (Cushnie dkk., 2014). Selain
itu senyawa saponin dan tanin yang terdapat pada daun kenikir juga memiliki
peranan dalam aktivitas antibakteri (Akiyama dkk., 2001; Karlina dkk., 2005).
Beberapa metabolit sekunder tersebut memiliki mekanisme masing-masing dalam
memberikan aktivitas antibakteri (Sari, 2018).

Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa kenikir memiliki aktivitas
antibakteri. Ekstrak daun kenikir mampu memberikan aktivitas antibakteri pada
bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus (Lutpiatina dkk., 2017),
methicillin-resistant Staphylococcus aureus (Febianti, 2015), dan Bacillus cereus
(Dwiyanti dkk., 2012). Ekstrak daun kenikir juga memberikan aktivitas terhadap
bakteri gram negatif seperti Shigella sp. (Sari, 2018) dan Salmonella typhi (S.
typhi) (Putri, 2003). Pada penelitian yang sudah ada, belum dilakukan penelitian
terhadap fraksi ekstrak metanol daun kenikir terhadap S. typhi.

S. typhi merupakan bakteri gram negatif yang tergolong dalam famili
Enterobacteriaceae. Secara umum bakteri ini berwarna keabu-abuan dan
membentuk koloni berukuran 2-4 mm. Infeksi S. typhi dapat menyebabkan diare,
sakit perut, muntah, dan demam tifoid (VetBact, 2019). Penyebaran bakteri ini
dapat melalui makanan maupun minuman yang terinfeksi yang masuk ke dalam
tubuh (Rampengan, 2013).

S. typhi dapat menyebabkan penyakit typoid atau yang dikenal dengan
demam tifoid. Demam tifoid merupakan penyakit yang perlu diperhatikan,
khususnya di negara berkembang. Penyakit ini menjadi penyakit endemik di
negara asia seperti Cina, India, Pakistan, Vietnam dan Indonesia (Ochiai dkk.,
2008). Menurut Riset Kesehatan Dasar Nasional pada tahun 2007, angka
prevalensi demam tifoid di Indonesia mencapai 1,5 % atau setidaknya terdapat
1.500 kasus tiap 100.000 penduduk (Riskesdas, 2007). Berdasarkan data
Kemenkes (2010), dilaporkan bahwa demam tifoid menjadi penyakit dengan
urutan ketiga pasien rawat inap terbesar di Indonesia pada tahun 2010 dengan
angka kejadian sebesar 41.081 kasus dan kematian sebesar 274 orang.

Berdasarkan hal tersebut akan dilakukan penelitian untuk mengetahui

aktivitas ekstrak metanol dan beberapa fraksi dari daun kenikir (Cosmos
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caudatus) terhadap bakteri S. typhi. Adapun fraksi yang digunakan pada penelitian
ini yaitu fraksi heksana, etil asetat, dan air. Metode yang dipilih dalam penelitian
ini yakni metode difusi cakram untuk mengetahui zona hambat ekstrak dan fraksi
terhadap S. typhi. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
kelompok senyawa aktif yang lebih memiliki aktivitas antibakteri dengan
membandingkan ekstrak dan fraksi yang terdapat pada daun kenikir.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan ulasan yang telah dijabarkan, rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu
1. Apakah ekstrak metanol dan fraksi heksana, etil asetat, metanol air daun
kenikir memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. typhi?
2. Apakah terdapat perbedaan hasil uji aktivitas bakteri antara ekstrak metanol

dengan fraksi?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui apakah terdapat aktivitas antibakteri pada ekstrak metanol dan
fraksi heksana, etil asetat, metanol air daun kenikir terhadap S. typhi.

2. Membandingkan apakah terdapat perbedaan aktivitas antibakteri antara ekstrak
metanol dan fraksi heksana, etil asetat, metanol air daun kenikir.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yakni :
1. Memberikan informasi terkait sumber antibakteri baru berbasis tanaman
kenikir.
2. Menjadikan penelitian ini sebagai dasar dan acuan terhadap penelitian tanaman

kenikir di masa mendatang sebagai obat yang berasal dari bahan alam.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Cosmos caudatus Kunt.
2.1.1 Klasifikasi Taksonomi
Kingdom  : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Asteridae

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Cosmos

Spesies : Cosmos caudatus Kunth (ITIS, 2019)

Copyright © NParks Flora&FaunawWeb

Gambar 2.1 Cosmos caudatus Kunth. (National Parks Board Singapore, 2019)

2.1.2 Habitat

Kenikir merupakan tanaman asli dataran Amerika kemudian tersebar ke
daerah-daerah dengan iklim tropis (Hidayat dkk., 2006). Tanaman ini banyak
ditemui di negara seperti Malaysia dan Indonesia (Bunawan dkk., 2014).

Masyarakat melayu umumnya menyebut kenikir dengan sebutan Ulam Raja.
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Kenikir merupakan tanaman yang tumbuh dengan baik pada daerah dengan
intensitas sinar matahari penuh. Kenikir dapat tumbuh pada kondisi tanah liat,
gembur, dan drainase yang baik serta pada dataran rendah sampai ketinggian 700
mdpl (Hidayat dan Napitupulu, 2015).

2.1.3 Morfologi

Kenikir merupakan kelompok tanaman herba. Tanaman ini memilki bau
yang khas serta dapat tumbuh mencapai 3 m pada alam liar (Siemonsa, 1994).
Tanaman ini memiliki banyak percabangan dengan batang berbentuk segi empat.
Daunnya majemuk berbentuk lanset dengan anak daun yang bergerigi di bagian
tepinya. Tanaman ini berbunga majemuk dengan bentuk seperti cawan dan
berwarna jingga. Bauhnya berbentuk seperti jarum dengan warna coklat ketika
sudah tua dan hijau ketika masih muda, serta mengandung biji seperti jarum yang
berwarna hitam (Hidayat, 2008).

2.1.4 Khasiat Cosmos caudaus Kunth

Kenikir sudah lama dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Beberapa
masyarakat indoneisa bahkan menggunakan tanaman ini sebagai tanaman obat.
Seluruh bagian dari tanaman ini bahkan secara empiris dapat dimanfaatkan mulai
dari akar hingga bijinya. Akarnya dapat dimanfaatkan untuk melancarkan buang
air besar, bunganya dimanfaatkan sebagai obat batuk dan sakit ggi, serta daun
tanaman ini dapat digunakan sebagai obat cacing (Mursito, 2011). Daun kenikir
juga dipercaya masyarakat berkhasiat untuk menambah nafsu makan, lemah
lambung, dan memperkuat tulang (Pebriana dkk., 2008). Pada masyarakat melayu,
batang dan daun kenikir juga digunakan untuk merawat dan menyembuhkan
penyakit infeksi dan sebagai agen anti penuaan (Shui dkk., 2005).
2.1.5 Penelitian Terkait

Pada penelitian sebelumnya, daun kenikir terbukti memberikan aktivitas
terhadap beberapa bakteri. Menurut Lutpiatina dkk. (2017), ekstrak daun kenikir
memberikan konsentrasi hambat minimum (KHM) dengan konsentrasi 170 mg/ml

dan memiliki konsentrasi bunuh minimal (KBM) pada konsentrasi 190 mg/ml
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dengan tidak ditemukannya pertumbuhan koloni Staphylococcus aureus. Ekstrak
daun kenikir juga menghasilkan zona hambat pada bakteri Bacillus cereus pada
semua konsentrasi uji (konsentrasi 30% hingga 100%) dengan konsentrasi paling
optimal pada konsentrasi 90% dan 100% (Dwiyanti dkk., 2012). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2018), ekstrak daun kenikir juga memberikan aktivitas
terhadap bakteri Disentri shigella. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa fraksi
ekstrak etanol daun kenikir memberikan aktivitas terbesar pada konsentrasi 30%
dengan hambatan sebesar 20,22 mm. Ekstrak metanol daun kenikir juga
ditemukan berpotensi memberikan aktivitas terhadap bakteri S. typhi pada
konsentrasi optimal yaitu 30 mg/ml sebesar 24,22 mm (Putri, 2003).

2.1.6 Kandungan Kimia

Menurut Rasdi dkk. (2010), senyawa yang terkandung dalam daun kenikir
yakni alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Pada penelitian
berikutnya dengan menggunakan pelarut etanol didapatkan senyawa antibakteri
seperti golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin (Moore dkk.,
2015). Putri (2003), melaporkan bahwa telah dilakukan uji fitokimia untuk
menentukan golongan senyawa seperti flavonoid, saponin, tanin, dan fenol.

Bunawan dkk. (2014), melaporkan terdapat senyawa flavonoid seperti
katekin dan kuersetin banyak terdapat pada daun kenikir. kuersetin sendiri
diketahui memiliki aktivitas terhadap beberapa bakteri seperti Escherichia coli,
Salmonellae enterica dan Listeria monocytogenes (Bozi¢ dkk., 2012).

OH o]

Kuersetin

Gambar 2.2 Struktur Kuersetin
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Kuersetin terbukti menghambat bakteri Gram-positif dan Gram-negatif
melalui inaktivasi protein ekstraseluler. Mekanisme antibakteri dari kuersetin
mungkin bergantung pada gangguan membran dan inaktivasi protein ekstraseluler
dengan membentuk kompleks yang tidak dapat diubah, tetapi mekanisme pastinya
masih belum jelas (Ramadhan dkk., 2018). Sedangkan katekin diduga dapat
berinteraksi dengan dinding sel dan komponen membran, yang mengakibatkan
peningkatan kebocoran bahan sel dari jaringan dan permeabilitas membran
(Helander dkk., 2001). Selain itu katekin juga dapat menyerap nutrisi dan
menghambat pertumbuhan mikroorganisme (Sudarshan dkk., 1992).

Menurut Cushnie dkk. (2014), pada senyawa alkaloid ditemukan aktivitas
terhadap bakteri. Beberapa kelas yang diketahui memiliki aktivitas tersebut adalah
indolizidin, isoquinolin, dan kuinolon. Alkaloid pada kelas Indolizin seperti
pergularinin dan tylophorinidin mampu menghambat sintesis asam nukleat,
karena keduanya menghambat enzim dihydrofolate reduktase (Rao dan
Venkatachalam, 2000). Pada kelas isoquinolon, diketahui sanguinarin merupakan
alkaloid benzophenanthridin yang memberikan aktivitas antibakteri. Sanguinarin
mampu mengganggu pembentukan cincin-Z dan menghambat pembelahan sel
pada bakteri dengan menghambat sitokenesis (Beuria dkk., 2005). Pada alkaloid
kuinolon memungkinkan sintesis kuinolon menjadi fluoroquinolon untuk
menghambat enzim topoisomerase tipe Il. Hal ini karena kuinolon yang didapat
secara alami tidak memiliki gugus 3-karboksil (Heeb dkk., 2011).

Selain flavonoid dan alkaloid, saponin dan tanin juga memberikan
aktivitas terhadap bakteri. Saponin meningkatkan permeabilitas membran sel
bakteri, menyebabkan perubahan struktur dan fungsi membran, mengganggu
tegangan permukaan dinding sel, kemudian memudahkan zat antibakteri untuk
memasuki sel dan mengganggu metabolisme sel sambil mendenaturasi protein
pada membran sehingga membran sel akan lisis (Karlina dkk., 2005). Sedangkan
tanin dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan mengkelat besi sehingga

kebutuhan zat besi pada mikroorganisme tidak terpenuhi (Akiyama dkk., 2001).
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2.2 Tinjauan Ekstraksi dan Fraksinasi
2.2.1 Ekstraksi

Metode ekstraksi merupakan metode awal yang digunakan dalam
menganalisis suatu bahan obat yang berasal dari tanaman. Penggunaan pelarut
yang cocok berpengaruh terhadap pemisahan senyawa dengan bahan dasar
tanaman atau hewan (Azmir dkk., 2013). Hasil yang didapatkan dalam metode ini
merupakan ekstrak kental kemudian pelarutnya dihilangkan dengan cara diuapkan
(Ditjen POM, 2000). Metode ekstraksi yang banyak dipilih yakni maserasi,
perkolasi, digesti, sokletasi, dekok, infusa, dan lain- lain (Azmir dkk., 2013).

Metode ekstraksi yang dipilih pada penelitian ini yaitu metode maserasi.
Maserasi ialah proses perendaman simplisia dalam pelarut dengan beberapa Kkali
pegadukan pada suhu ruang (Ditjen POM, 2000). Pengadukan maserasi dibantu
dengan magnetic stirrer. Hal ini dilakukan agar pelarut yang ditambahkan dapat
kontak langsung dengan sampel sehingga proses maserasi dapat berlangsung lebih
(Azmir dkk., 2013). Metode maserasi dipilih karena sederhana, ekonomis, serta
dapat mencegah terjadinya kerusakan pada senyawa yang termolabil.

Pelarut yang dipilih pada penelitian ini adalah metanol. Metanol sering
digunakan karena pelarut ini mampu melarutkan sebagian besar senyawa organik
dari polar hingga non polar (Sayuti, 2017). Selain itu metanol memiliki ketetapan
dielektrik yang lebih tinggi daripada pelarut yang lain, selain air. Hal ini
menyebabkan metanol memiliki kepolaran yang cukup tinggi dalam air sehingga
senyawa yang dapat larut juga semakin banyak (Smallwood, 1996).

2.2.2 Fraksinasi

Fraksinasi merupakan proses pemisahan suatu senyawa atau golongan
senyawa dari campuran senyawa berdasarkan sifat fisika kimianya seperti
kelarutan, polaritas, titik didih, dan tetapan dielektrik. Beberapa metode fraksinasi
yang sering digunakan antara lain partisi cair-cair, kromatografi yang meliputi
kromatografi lapis tipis (KLT), kromatografi kolom, dan High Pressure Liquid
Chromatography (HPLC) (Sarker, 2012).
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Fraksinasi yang dipilih pada penelitian ini adalah metode fraksinasi dengan
teknik partisi cair-cair. Beberapa hal yang dipertimbangkan yakni pengerjaan
yang sederhana, tidak menggunakan alat khusus, memisahkan senyawa dalam
jumlah banyak, serta biayanya yang murah (Pereira dkk., 2013). Teknik ini akan
membentuk dua lapisan yang disebut fase akibat penambahan pelarut baru pada
ekstrak yang terlarut pelarut yang lainnya secara terpisah. Kemudian dilakukan
pengocokan kedua fase secara merata untuk mempercepat waktu dalam mencapai
kesetimbangan. Metode ini mengaplikasikan prinsip like dissolve like, yaitu
kepolaran senyawa dengan pelarut itu penting untuk mengetahui tingkat kelarutan
senyawa antar dua fase (Houghton & Raman, 2011).

2.3 Tinjauan Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan suatu metode uji yang pada umumnya
sebagai tahap awal untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat dalam
suatu tanaman. Metode ini biasanya digunakan untuk menentukan golongan
senyawa seperti alkaloid, flavonoid, polifenol, glikosida, steroid, saponin, tanin.
Skrining fitokimia dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk mengetahui pada
kandungan kimia suatu tanaman yang berperan dalam memberikan efek
farmakologis (Simaremare, 2014). Pada penelitian ini dipilih skrining fitokimia

dengan metode tabung karena lebih mudah dilakukan dan sederhana.

2.4 Tinjauan Metode Uji Antibakteri

Uji antibakteri merupakan suatu uji untuk melihat potensi antibakteri yang
terdapat pada suatu sampel uji. Beberapa metode uji aktivitas antibakteri secara in
vitro diantaranya yakni metode difusi, dilusi, ATP bioluminescence, KLT
bioautografi, time-kill test, dan flow cytofluorometric (Balouiri dkk., 2015). Pada
penelitian ini dipilih metode difusi sebagai metode pengujian terhadap aktivitas
antibakteri.
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Terdapat beberapa cara dalam metode difusi. Metode difusi yang sering
dilakukan pada penelitian yaitu sumuran dan cakram. Pada penelitian ini dipilih
metode difusi cakram. Metode ini memiliki prinsip yaitu dengan menginokulasi
media agar dengan menyebarkan sejumlah 20-100 pL bakteri (Balouiri dkk.,
2015). Kemudian diletakkan cakram uji pada permukaan media yang telah
memadat. Cakram tersebut mengandung antibakteri atau larutan uji dengan
konsentrasi yang sudah ditentukan. Kemudian dilakukan inkubasi beberapa saat
untuk melihat zona hambat yang diperoleh. Zona hambat dapat dilihat dengan
luasnya zona bening pada sekeliling cakram yang tidak ditumbuhi bakeri (CLSI,
2012).

Metode cakram dipilih dengan beberapa pertimbangan seperti
penggunaannya yang mudah dan sederhana, harganya yang ekonomis, tidak
memerlukan alat khusus, mudah melakukan modifikasi pada uji antibakteri, dan
mampu melakukan skrining uji dalam jumlah besar. Namun metode ini memiliki
sedikit kelemahan. Dalam pengukuran zona hambat, metode ini membutuhkan
ketelitian dan waktu yang lebih lama karena dilakukan secara manual

menggunakan jangka sorong (Balouiri dkk., 2015).

Tabel 2.4 Kategori diameter zona hambat antibiotik kloramfenikol pada bakteri
S. typhi (Bopp, 2003)

Kategori Diameter zona hambat (mm)
Sensitif >18

Sedang 13-17

Resisten =12

2.5 Tinjauan Bakteri
2.5.1 Salmonella typhi (S. typhi)

Filum : Proteobacteria

Kelas : Gammaproteobacteria
Ordo : Enterobacteriales
Famili : Enterobacteriaceae

Genus : Salmonella
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Serotype : Salmonella typhi (Jaroni, 2014)

Gambar 2.3 Salmonella typhi (Britannica, 2019)

S. typhi merupakan bakteri gram negatif yang tergolong dalam famili
Enterobacteriaceae. Salmonella enterica memiliki 2610 serotipe yaitu serotipe
Typhi, Paratyphi, Enteriditis, Typhimurium, dan Choleraesuis. Kelima serotipe
tersebut merupakan yang paling sering dijumpai (Su dan Chiu, 2006). Serotipe
diklasifikasikan berdasarkan epidemologi, host, reaksi kimia, dan struktur antigen
seperti antigen H, antigen O dan antigen Vi (ditemukan dalam serotipe Typhi dan
Paratyphi) (Brooks, 2013).

Secara umum bakteri ini berwarna keabu-abuan dan membentuk koloni
berukuran 2-4 mm. Berbentuk batang berukuran berkisar (0,7-1,5 x 2,0-5, 0 um)
dan memiliki alat gerak berupa flagella. Bakteri ini bersifat fakultatif anaerob
sehingga mampu hidup dengan baik dalam keadaan ada atau tidaknya oksigen
(VetBact, 2019). Bakteri ini tidak dapat tumbuh pada media yang terdapat laktosa
atau sukrosa, tetapi tumbuh baik pada pembenihan biasa (Brooks, 2008).

Penyebaran bakteri ini dapat melalui makanan maupun minuman yang
terinfeksi yang masuk ke dalam tubuh (Rampengan, 2013). S. typhi menginvasi
jaringan epitel dari sel inang. Bakteri ini dapat masuk ke tubuh melalui
persimpangan antara sel-sel epitel (Brooks, 2013), mencapai usus halus dan
masuk ke saluran getah bening. Selanjutnya dibawa oleh aliran darah ke seluruh

organ tubuh. Bakteri ini memiliki masa inkubasi sekitar 10-14 hari. Gejala yang
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muncul pada orang yang terinfeksi S. typhi diantaranya demam, tubuh terasa
lemah, sakit kepala, konstipasi, bradikardi, dan mialgia (Brooks, 2013).
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol, fraksi heksana, etil
asetat, dan air daun Kenikir (Cosmos caudatus kunt) terhadap S.typhi ini berjenis

true experimental laboratories.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian  dilaksanakan di  Laboratorium Kimia, Laboratorium
Mikrobiologi dan Bioteknologi, dan Laboratorium Famasetika Fakultas Farmasi

Universitas Jember mulai bulan April hingga bulan Juli 2019.

3.3 Alat dan Bahan Penelitian

3.3.1 Alat

Adapun alat yang digunakan yakni, tabung reaksi (IWAKI), gelas ukur
(IWAKI), rak tabung reaksi, vial, beaker glass, spatula logam, jarum ose, pipet
tetes, plastic wrap, tip biru, tip kuning, mikropipet 10 puL, 100 pL, dan 1000 pL
(EPPENDORF), pinset, buchner, cawan petri (DURAN), corong pisah
(PHYREX), spreader, jangka sorong (TRICLE BRAND), timbangan analitik
(SARTORIUS), oven (MEMMERT), vortex (HEIDOLPH), hot plate (UC-152),
Laminar Air Flow (AIRTECH), inkubator (18-ONE SIC 50L), dan autoklaf
(ALP).
3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan antara lain serbuk daun kenikir (Cosmos caudatus
kunt) dari Materia Medika, Batu. Bahan kimia yang digunakan yakni metanol
terdestilasi, heksana, etil asetat. Bahan yang digunakan untuk pengujian aktivitas

antibakteri antara lain kloramfenikol, dimetil-sulfoksida (DMSO), dan akuades
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steril. Bakteri uji yang digunakan ialah Salmonella typhi. Adapun media bakteri
yang digunakan adalah Muller Hinton Agar (MHA).

3.4 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah the post test
control only group design. Metode yang digunakan dalam pengujian aktivitas
antibakteri adalah difusi cakram. Penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kemudian didapatkan diameter zona

hambat yang diukur pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

3.5 Variabel Penelitian

3.5.1 Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak dan fraksi

heksana, etil asetat, dan air daun kenikir.

3.5.2 Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai diameter zona hambat.

3.5.3 Variabel Terkendali

Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah pembuatan ekstrak daun
Kenikir, metode ekstraksi maserasi dan fraksi partisi cair-cair, media Muller
Hinton Agar (MHA), bakteri S.typhi, waktu inkubasi, dan prosedur pengujian

diameter zona hambat.
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3.6 Definisi Operasional
Definisi operasional pada penelitian ini antara lain:

a. Tanaman Kenikir yang digunakan adalah ekstrak daun yang didapatkan dari
Materia Medika, Batu. Daun yang diperoleh dipetik secara acak baik remaja
maupun tua pada tanaman berusia sekitar 6 minggu setelah tanam.

b. Metode yang dipilih untuk memperoleh ekstrak metanol adalah ekstraksi
maserasi. Metode fraksi yang dipilih adalah partisi cair-cair untuk
memperoleh fraksi heksana, etil asetat, dan air.

c. Bakteri yang digunakan yaitu bakteri gram negatif S. typhi yang diperoleh
dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya
Malang.

d. Zona hambat diperoleh dengan cara pengukuran menggunakan jangka

sorong pada diameter cakram yang mengandung ekstrak daun kenikir.
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3.7 Skema penelitian
Berikut gambar skema prosedur dalam penelitian ini

Serbuk simplisia daun kenikir

- Maserasi dengan metanol
- Remaserasi, ekstrak
dikeringkan

Ekstrak metanol kental Dilarutkan dalam
metanol dan air

Fraksinasi dengan
pelarut heksana

Fraksi Fase
heksana metanol air

Fraksinasi dengan
pelarut etil asetat

Fraksi etil Fraksi
asetat metanol air

Uji aktivitas

Data

Analisis data

Kesimpulan

Gambar 3.1 Skema alur penelitian
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3.8 Prosedur Kerja

3.8.1 Pembuatan Ekstrak Daun Kenikir

Serbuk daun kenikir sejumlah 100 gram dimasukkan ke dalam erlenmeyer
1000 ml kemudian ditambahkan pelarut metanol dengan rasio 1:5 sehingga
dibutuhkan metanol sejumlah 500 ml. Ekstraksi dilakukan secara maserasi pada
suhu ruang selama 24 jam dengan kecepatan 200 rpm dengan pengadukan yang
dibantu magnetic stirrer. Hasil ekstraksi dipisah menggunakan corong buchner.
kemudian filtratnya dikumpulkan dan dilakukan remaserasi dengan pelarut yang
sama hingga jernih. Maserat kemudian digabung dan dipekatkan. Maserat
dikeringkan dalam lemari asam dan disimpan pada gelas kaca. Dilakukan

perhitungan rendemen hasil ekstraksi.

3.8.2 Fraksinasi Ekstrak Daun Kenikir

Metode fraksinasi yang digunakan adalah metode partisi cair-cair secara
bertingkat seperti pada Gambar 3.2. Ekstrak metanol daun kenikir sebanyak 6
gram dilarutkan dengan air:metanol (9:1), lalu dipartisi dengan pelarut heksana
(1:1) dan dilakukan penggojokan hingga dapat diamati adanya pemisahan pada
fraksi heksana. Hasil fraksinasi ini menghasilkan fraksi heksana dan metanol air.
Fraksi heksana dilakukan fraksinasi kembali apabila yang didapat warnanya masih
sama seperti sebelumnya. Fraksi heksana yang diperoleh kemudian dikeringkan
dan ditimbang. Metanol air yang diperoleh kemudian difraksinasi dengan etil
asetat (1:1) dengan volume sama dan dilakukan penggojokan hingga dapat
diamati adanya pemisahan pada fraksi etil asetat. Hasil ini didapatkan fraksi etil
asetat dan metanol air. Fraksi etil asetat yang diperoleh dikeringkan dan
ditimbang. Metanol air hasil fraksinasi etil asetat dipekatkan dan ditimbang
sebagai fraksi air. Ketiga fraksi yang didapatkan kemudian diuji aktivitas bakteri
untuk mengetahui fraksi yang memiliki aktivitas terbaik.
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Berikut merupakan skema alur fraksinasi pada daun kenikir :

Ekstrak metanol Cosmos caudatus Kunth

- Dilarutkan dalam metanol-air (1:9)
- Fraksinasi dengan heksana (1:1)

Fraksi heksana Fase metanol air
- Fraksinasi dengan etil asetat
(1:1)
Fraksi Etil Asetat Fraksi .
metanol air

Gambar 3.2 Skema fraksinasi bertingkat Cosmos caudatus

3.8.3  Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan dengan metode uji tabung. Skrining
dilakukan untuk mengidentifikasi adanya golongan senyawa seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, dan polifenol. Berikut merupakan uji skrining fitokimia yang

akan dilakukan.

a. ldentifikasi Senyawa Golongan Alkaloid
Skrining fitokimia untuk mendeteksi adanya golongan senyawa alkaloid
menggunakan pereaksi meyer dan pereaksi wegner. Hasil skrining fitokimia
menunjukkan hasil positif apabila terdapat golongan senyawa alkaloid dengan

ditemukannya kekeruhan atau terbentuk endapan pada sampel uji.

b. Identifikasi Senyawa Golongan Flavonoid
Skrining fitokimia senyawa golongan flavonoid menunjukkan hasil positif
bila tampak noda berwarna merah setelah ditambahkan HCI pekat dan 4 potong

magnesium.
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c. ldentifikasi Senyawa Golongan Saponin
Skrining fitokimia senyawa golongan saponin menunjukkan hasil positif

bila muncul buih yang stabil berbentuk sarang lebah diatas permukaan cairan.

d. Identifikasi Senyawa Golongan Polifenol
Skrining fitokimia senyawa golongan polifenol menunjukkan hasil positif
bila terdapat perubahan warna menjadi hijau kehitaman jika dibandingkan dengan
blanko sampel awal setelah penambahan 3-4 tetes 10% NaCl dan FeCls
(Harborne, 1998).

3.8.4 Uji Aktivitas Antibakteri
a. Sterilisasi Alat dan Bahan

Dilakukan sterilisasi terlebih dahulu pada alat-alat gelas, tip biru dan
kuning, dan media yang akan digunakan. Langkah pertama alat dibersihkan
dengan dicuci, kemudian dikeringkan dan dibungkus dengan kertas coklat.
Sterilisasi dilakukan dengan autoklaf suhu 121°C dengan tekanan 1 atm selama 15
menit sedangkan pinset dan jarum ose disterilisasi dengan pemijaran. Alat yang
cenderung termolabil dapat dilakukan sterilisasi dengan alkohol.
b. Pembuatan Media Muller Hinton Agar (MHA) untuk peremajaan bakteri

Pembuatan media Muller Hinton Agar (MHA) digunakan untuk
peremajaan bakteri uji. Sebanyak 9,5 gram media dilarutkan dengan akuades
demineralisata dalam erlenmeyer 250 ml hingga mendidih menggunakan hot
plate. Dilakukan sterilisasi pada suspensi dengan autoklaf pada suhu 121°C
dengan tekanan udara 1 atm dalam 15 menit. Kemudian media dipanaskan hingga
mencair dan diletakkan ke dalam cawan petri steril. Cawan petri tersebut
dimasukkan ke dalam Laminar Air Flow (LAF) hingga memadat. Selanjutnya
ditutup rapat menggunakan plastic wrap.
c. Peremajaan Biakan Murni

Peremajaan biakan murni pada media MHA dilakukan di dalam Laminar
Air Flow (LAF) secara aseptis. Jarum ose yang sudah mengandung S. typhi
digoreskan ke media padat. Cawan petri dibungkus menggunakan platic wrap,
selanjutnya diinkubasi pada incubator pada suhu 37°C selama 24 jam.
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d. Pembuatan suspensi bakteri

Diambil sejumlah koloni bakteri secara aseptis dengan jarum ose dan
disuspensikan dengan menggunakan larutan NaCl 0,9%, selanjutnya dilakukan
homogenisasi dengan vortex. Digunakan standar Mc Farland 0,5 menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada As2s nm untuk memperoleh kekeruhan yang
diharapkan. Absorbansi yang diharapkan sebesar 0,08-0,13.

e. Pembuatan Larutan Kontrol
1. Kontrol Positif
Dipilih kloramfenikol 30 pg/ml sebagai kontrol positif yang digunakan
pada uji difusi cakram.
2. Kontrol Negatif
Dipilih DMSO 10% sebagai kontrol negatif yang digunakan pada
penelitian ini dengan komposisi akuades steril : DMSO (9:1)
f.  Pembuatan Larutan Uji

Ekstrak dan fraksi daun kenikir ditimbang 100 mg dalam 1 ml DMSO
10%. Dibuat beberapa seri konsentrasi dari ekstrak dan fraksi yang diencerkan
dengan DMSO 10%. Diperoleh beberapa konsentrasi ekstrak dan fraksi yakni
5%, 10%, 15%, 20%, dan 30%.

g. Uji Antibakteri

Metode yang dipilih untuk menentukan zona hambat aktivitas antibakteri
dari daun kenikir adalah difusi cakram. Uji antibakteri dibedakan menjadi 2
kelompok yakni kelompok uji dan kelompok perlakuan.

Kelompok uji yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari kontrol
negatif yakni DMSO 10% dan kloramfenikol 30 pg/ml sebagai kontrol positif.
Adapun Kelompok perlakuan terdiri dari konsentrasi ekstrak dan fraksi sebesar 5,
10, 15, 20, dan 30%. Media yang digunakan pada pengujian ini yakni Muller
Hinton Agar (MHA). Media dipanaskan pada hot plate hingga mencair, kemudian
diletakkan pada cawan petri dan ditunggu hingga media memadat. Cawan petri
tersebut kemudian ditambahkan biakan bakteri kemudian diratakan dengan
spreader. Tiap konsentrasi pada larutan uji (ekstrak, fraksi, kontrol negatif)
dipipet sebanyak 15 pL tiap dan ditambahkan sedikit demi sedikit dalam cakram
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streril diameter 6 mm di bawah LAF. Diletakkan cakram steril dan kloramfenikol
pada permukaan media agar yang telah mengandung biakan bakteri dengan pinset
steril. Kemudian dilakukan inkubasi selama 20 jam pada suhu 37°C. Pengukuran
diameter zona hambat dilakukan menggunakan jangka sorong untuk menentukan
efektivitas dari antibakteri. Dilakukan replikasi masing-masing konsentrasi uji
sebanyak 3 kali.

K1

K5 K3

K4

Gambar 3.3 Desain difusi cakram.pada pengujian antibakteri

Keterangan :

Kis  : Sampel uji dengan berbagai konsentrasi
K : Kloramfenikol cakram 30 pg/ml

D : DMSO 10%

3.8.5 Analisis Data

Data hasil pengujian dianalisis menggunakan aplikasi Statistik. Uji
normalitas dan homogenitas dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan data
tersebar secara normal dan homogen. Hasil uji menunjukkan data tersebar normal
dan tidak homogen yang ditunjukkan dengan nilai p < 0,05. Kemudian dilakukan
uji Kruskal Walls untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan dari
masing-masing kelompok uji. Data hasil uji Kruskal Walls menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dengan nilai p < 0,05, maka dilanjutkan uji statistik
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menggunakan uji Man-Whitney untuk mengetahui kelompok mana yang memiliki
perbedaan bermakna dengan p < 0,05 dan taraf kepercayaan 95%.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Ekstrak metanol dan fraksi heksana daun kenikir memiliki aktivitas
antibakteri terhadap S. typhi pada seluruh sampel uji mulai dari konsentrasi
5% sampai konsentrasi 30%, sedangkan pada fraksi etil asetat ditunjukkan
pada konsentrasi 20% dan 30%. Fraksi etil asetat pada konsentrasi uji 5,
10, 15 % dan metanol air pada semua sampel uji mulai dari konsentrasi 5%
sampai konsentrasi 30% tidak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri
terhadap S. typhi.

2. Ekstrak metanol daun kenikir memiliki aktivitas antibakteri tertinggi
dibandingkan fraksi heksana, etil asetat, dan metanol air pada konsentrasi
yang sama yaitu 5%, 10%, 15%, 20%, dan 30% dengan rata-rata zona
hambat berturut-turut 6,70 mm, 6,85 mm, 7,50 mm, 7,95 mm, dan 8,35

mm.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai:

1. Perlu dilakukan skrining fitokimia dengan menggunakan kromatografi
lapis tipis (KLT) sebagai uji lebih lanjut untuk memastikan adanya
golongan senyawa pada ekstrak dan fraksi daun kenikir.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri daun

kenikir terhadap bakteri lain.
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LAMPIRAN

Lampiran 4.1Sertifikat Determinasi Daun Kenikir

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS KESEHATAN
RIUM HERBAL MATERIA MEDICA BATU

UPT LABORATO
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396
KOTA BATU 65313
T‘{omor : 074/ 305A/ 102.7/ 2018
Sifat : Biasa
Perihal : Determinasi Tanaman Kenikir
Memenuhi permohonan saudara :

Nama : ACHMAD SYARIFUDIN NOOR
NIM 2152210101148 : e
Fakultas : FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS JEMBER
18 Pe@d determinasi tanaman kenikir

ngdom - : Plantae (Tumbuhan)

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)

Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Cosmos

Spesies : Cosmos caudatus Kunth,

Nama Daerah - Kenikir, curing (Indonesia), ulam rija (Melayu), kenikir (Jawa Tengah).

Kunci Determinasi - 1b-2b-3b—4b—6b-Tb-9a—41b-42b-43a—44b-45a—46a- 1b-12a-13b-15a.
2. Morfologi - Habitus: Perdu, tinggi 75-100 cm, bau khas. Batang: Tegak, segi empat, beralur

uan, Daun: Majemuk, bersilang

ak, muda berbulu, beruas, hijau keung
ujung runcing, tepi rata, panjang 15-25 cm,
ai panjang + 25 cm, mahkota terdiri

membujur, bercabang bany:
berhadapan, berbagi menyirip,
bongkol, di ujung batang, tangk
merah, benang sari bentuk tabung, kepala sari
Buah: Keras, bentuk jarum, ujung berambut, masth
jarum, panjang 1 cm, hitam. Akar: Tunggang. p}xt}h.

- Cosmii Folium / Daun Kenikir.

3. Nama Simplisia { "y - o et '

4. Kandungan . Daun mengandung minyak atsirl. .Dx _samping itu, juga mengandung saponin,
flavonoid, polifenol, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, dan antioksidan.

5. Penggunaan : Penelitian.

e g Iantamor.comlindcx.php?planF392, diakses tanggal 25 Oktober 2010.

- Anonim. http://WwW.p

- Anonim. lmpJ/www.warintek.ristek.go.id/pangan_kesehamn/:an

hijau. Bunga: Majemuk, bentuk
dari 8 daun mahkota, panjang + 1 cm,
coklat kehitaman, putik berambut, hijau kekuningan, rnerah.
ih muda hijau setelah tua coklat. Biji: Keras, kecil, bentuk

aman_obat/depkes/1-087.pdf, diakses

| Desember 2010. A
s ::sgugh’:l d:yal. Sri Sugati dan Johny Ria Hutapea. 1991. Inventaris It Obat Ind.
- Sy Departemen Kesehatan Republik Indonesia: Badan Penlitian dan Pengembangan Kesehatan.
. Van Slt)eenis, CGG]J. 2008. FLORA: untuk Sekolah di Indonesia. Pradnya Paramita, Jakarta.

i kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

gt
S

Demikian surat keterangan determinasi in

Drs.. Apt.. M.Kes.
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Lampiran 4.2Perhitungan Rendemen Ekstrak Metanol, Fraksi Heksana,
Fraksi Etil Asetat, dan Fraksi Air Daun Kenikir

1. Rendemen Ekstrak Metanol

Penimbangan = 50,2681 gram
Berat bobot + ekstrak = 19,181 gram
Berat botol kosong =12,120 gram
Berat Ekstrak = 7,061 gram
Rendemen A r berat ekstrak kering x 100%
berat serbuk awal
_ 7,06l4g
~ S0z681g " 100%
= 14,046 %
2.  Rendemen Fraksi Heksana
Berat ekstrak untuk fraksinasi =6,1824 gram
Berat wadah + fraksi heksana = 15,2114 gram
Berat wadah kosong = 14,3324 gram
Fraksi heksana =0,8730 gram

berat fraksi

) _ g
Rendemen fraksi heksana A berat ekstrak yang difrakei X 100%
= 08738 + 100%
6,1824 g
=14,122 %
. berat fraksi
Rendemen fraksi heksana B X 100%

~ berat serbuk awal

_ 0873g

= X 100%
50,2681 g

=174 %
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Rendemen Fraksi Etil Asetat

Berat ekstrak untuk fraksinasi =6,1824 gram
Berat wadah + fraksi etil asetat = 15,072 gram
Berat wadah kosong = 14,1580 gram
Fraksi etil asetat =0,9240 gram

berat fraksi

Rendemen fraksi etil asetat A X 100%

" berat ekstrak yang difraksi

= 092108 + 100%
6,1824 g
=14,946 %

berat fraksi

x 100%

Rendemen fraksi etil asetat B =
berat serbuk awal

= :O%’fg X 100%
=1,84%
Rendemen Fraksi Air
Berat ekstrak untuk fraksinasi =6,1824 gram
Berat wadah + metanol air kering = 16,4451 gram
Berat wadah kosong = 14,3391 gram
Fraksi metanol air kering = 2,106 gram

berat fraksi

x 100%

Rendemen fraksi air " berat ekstrak yang difraksi

_ 2,106¢g
6,1824 g

X 100%

= 34,064 %
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Rendemen fraksi air

berat fraksi

x 100%

"~ berat serbuk awal

2,106
==-°8 +100%
50,2681 g

=4,19%
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46

Lampiran 4.3 Pembuatan Larutan Uji Untuk Pengujian Aktivitas
Antibakteri

1.  Pembuatan Larutan DMSO 10%
Dipipet sebanyak 1 mL larutan larutan DMSO 100% kemudian
ditambahkan akuades steril sebanyak 9 mL sehingga konsentrasi DMSO
menjadi 10%.

2. Uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi daun kenikir dilakukan dengan 5
seri konsentrasi yakni 5%, 10%, 15%, 20%, dan 30%.

_ 1000 mg
mL

=1.000.000 mg/L = 100%b/v
Ekstrak dan fraksi sebanyak 1000 mg dilarutkan dalam 1 mL DMSO 10%

Penimbangan ekstrak dan fraksi

x 1000 mL/L

dihasilkan konsentrasi 100%b/v. Kemudian larutan ini diencerkan menjadi:

ES&ZE: ;?r?; ‘\j/i(:rl:]rgﬁ Pelarut DMSO Konsentrasi
L 0
diambil (%6b/v) (uL) (uL) dihasilkan (%6b/v)
100 300 700 30
100 200 800 20
30 500 500 15
100 100 900 10

10 500 500 5
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Lampiran 4.4 Hasil Uji Antibakteri Metode Difusi Cakram

Sampel Replikasi Diameter zona hambat (mm) K+ K-
5% 10% 15% 20% 30% (mm) (mm)
Ekstrak metanol 1 7,80 8,30 8,45 9,00 9,45 31,50 -
2 7,75 8,20 8,50 8,95 9,4 31,8 -
3 7,70 8,15 8,60 8,90 9,3 31,7 -
Rata-rata 7,75 8,20 8,50 8,90 9,35 31,70 -
SD 0,05 0,08 0,08 0,05 0,08 0,15 -
Fraksi heksana 1 6,70 6,90 7,10 8,00 8,20 31,30 -
2 6,75 6,85 7,00 7,85 8,40 31,30 -
3 6,65 6,80 7,05 8,10 8,50 3,14 -
Rata-rata 6,70 6,85 7,05 8,00 8,30 31,30 -
SD 0,05 0,05 0,05 0,15 0,15 0,05 -
Fraksi etil asetat 1 - - - 7,00 7,40 31,70 -
2 - - - 6,90 7,35 31,65 -
3 - - - 6,85 7,30 31,60 -
Rata-rata - - - 6,90 7,35 31,60 -
SD - - - 0,08 0,05 0,05 -
Fraksi metanol air 1 - - - - - 31,40 -
2 - - - - - 31,20 -
3 - - - - - 31,20 -
Rata-rata - - - - - 31,30 -
SD - - - - - 0,12 -
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Lampiran 4.5 Hasil Analisis Data

1. Hasil Uji normalitas dan homogenitas

Tests of Normality

48

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
uji_aktivitas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
daya _hambat  ekstrak kenikir 5 175 1.000 3 1.000]
ekstrak kenikir 10 .253 .964 3 .637
ekstrak kenikir 15 .253 .964 3 .637
ekstrak kenikir 20 175 1.000 3 1.000]}
ekstrak kenikir 30 .253 .964 3 .637
fraksi heksana 5 175 1.000 3 1.000]}
fraksi heksana 10 .253 .964 3 .637
fraksi heksana 15 175 1.000 3 1.000
fraksi heksana 20 219 .987 3 .780
fraksi heksana 30 219 .987 3 .780
fraksi etil asetat 5 175 1.000 3 1.000
fraksi etil asetat 10 75 1.000 3 1.000
fraksi etil asetat 15 .253 .964 3 .637
fraksi etil asetat 20 75 1.000 3 1.000
fraksi etil asetat 30 175 1.000 3 1.000
fraksi air 5 175 1.000 3 1.000
fraksi air 10 175 1.000 3 1.000
fraksi air 15 KiL7/5 1.000 3 1.000
fraksi air 20 175 1.000 3 1.000
fraksi air 30 .253 .964 3 .637

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances

daya_hambat

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

2.001

19

40 .032
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2. Hasil Uji Statistika Kruskal-Wallis

Ranks
uji_aktivitas N Mean Rank
daya_hambat  ekstrak konsentrasi 5 3 41.00
ekstrak konsentrasi 10 3 47.50
ekstrak konsentrasi 15 3 52.50
ekstrak konsentrasi 20 3 56.00
ekstrak konsentrasi 30 3 59.00
fraksi heksana konsentrasi 5 3 26.00
fraksi heksana konsentrasi 10 3 29.67
fraksi heksana konsentrasi 15 3 34.83
fraksi heksana konsentrasi 20 3 44.00
fraksi heksana konsentrasi 30 3 50.00
fraksi etil asetat konsentrasi 5 3 11.33
fraksi etil asetat konsentrasi 10 3 11.33
fraksi etil asetat konsentrasi 15 3 12.83
fraksi etil asetat konsentrasi 20 3 31.50
fraksi etil asetat konsentrasi 30 3 38.00
fraksi air konsentrasi 5 3 11.33
fraksi air konsentrasi 10 3 12.83
fraksi air konsentrasi 15 3 17.67
fraksi air konsentrasi 20 3 11.33
fraksi air konsentrasi 30 3 11.33
Total 60

Test StatisticsaP

daya_hambat

Chi-Square
df

Asymp. Sig.

55.671

19

.000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

49


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3. Hasil Uji Statistika Mann Whitney

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 2)

Test Statistics®

50

daya_hambat
Mann-Whitney U .000
\Wilcoxon W 6.000
V4 -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .050)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS
/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 3)

Test Statistics®

daya_hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
V4 -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .050)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 4)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 5)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 6)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

o1
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Test Statistics®

daya_hambat
Mann-Whitney U .000
\Wilcoxon W 6.000
V4 -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .050]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .1002

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: uji_aktivitas
NPAR TESTS
/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 7)

Test Statistics®

daya_hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
V4 -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .050]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS
/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 8)

Test Statistics®

daya_hambat
Mann-Whitney U .000
\Wilcoxon W 6.000
V4 -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .050]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .1002

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS
/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 9)
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Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
\Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 10)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 11)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 12)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 14)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 15)
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Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
\Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(l 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 3)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (2 4)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 5)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050)

.1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

S7
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 6)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050)

.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 7)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964
.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/MW= daya hambat BY uji aktivitas (2 8)

Test StatisticsP

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000,
-1.964
.050}

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS
/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 9)

Test StatisticsP?

daya_hambat
Mann-Whitney U .000
\Wilcoxon W 6.000
V4 -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .050]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .1002

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS
/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 10)

Test Statistics®

daya_hambat
Mann-Whitney U .000
\Wilcoxon W 6.000
V4 -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .050]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
\Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964
.050

.1008

a. Not corrected for ties.

NPAR TESTS

/MW= daya hambat BY uji aktivitas(2 11)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS
/M-W= daya hambat BY u

Test Statistics®

ji_aktivitas (2 12)

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000}
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

60


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087

.037

.100?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 14)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 15)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000

6.000

-1.964

.050)

.1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 16

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(2 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 4)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050)

.1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 5)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 6)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 7)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS
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/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 8)

Test StatisticsP?

daya_hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
V4 -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .050]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 9)

Test StatisticsP?

daya_hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
V4 -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .050)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 10)

Test Statistics®

daya_hambat
Mann-Whitney U 1.500
Wilcoxon W 7.500
V4 -1.328
Asymp. Sig. (2-tailed) .184
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .2009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 11)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 12)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.10028

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 14)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 15)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087

.037

.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087

.037

.100?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087

.037

.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 19

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(3 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087

.037

.100?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (4 5)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
\Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (4 6)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050]

.1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 7)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000

6.000

-1.964

.050)

.1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (4 8)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (4 9)

Test StatisticsP

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050)

.1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 10)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 11)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 12)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087

.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 14)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
\Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 15)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964
.050
.1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087

.037

.100?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087

.037

.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(4 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 6)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050)

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 7)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 8)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 9)

Test StatisticsP

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050)

.1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 10)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 11)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 12)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 14)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 15)

Test StatisticsP

daya_hambat

Mann-Whitney U
\Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050)

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087

.037

.100?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087

.037

.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(5 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 7)

Test StatisticsP

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050)

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (6 8)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (6 9)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 10)

Test StatisticsP

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050)

.1003

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 11)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 12)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 14)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 15)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(6 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 9)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 10)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 11)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 12)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037
.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 14)

Test StatisticsP?

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

2.000
8.000
-1.124
.261
4002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 15)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087

.037

.100?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087

.037

.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087

.037

.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

87


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(7 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 9)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 10)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 11)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 12)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 14)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.500
6.500
-1.771
.077
.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 15)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037
.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(8 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(9 10)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(9 11)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

92


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(9 12)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(9 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(9 14

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050)

.10093

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(9 15)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(9 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(9 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(9 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(9 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037
.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(9 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (10 11)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (10 12)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037
.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (10 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

96


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (10 14)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (10 15)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000

-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (10 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (10 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
VA

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (10 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087

.037

.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (10 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (10 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (1l 12)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0007

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (1l 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (1l 14)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (1l 15)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas(1ll 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000
1.000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (1l 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000
1.000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (1l 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0007

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (1l 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
\Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0007

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (11l 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (12 13)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000
1.0002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (12 14)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (12 15)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (12 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0007

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (12 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000
1.000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (12 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (12 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0007

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (12 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000
1.000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (13 14)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (13 15)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037

.1008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (13 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0007

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

105


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (13 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (13 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (13 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0007

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (13 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000
1.000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (14 15)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-1.964

.050]

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (14 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (14 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037
.100?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (14 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
A

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (14 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (14 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (15 16)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037

.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (15 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (15 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037
.1009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (15 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000]

6.000
-2.087
.037
.1002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (15 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-2.087
.037

.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (16 17)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (16 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (16 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
\Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0007

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (16 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (17 18)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0002

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (17 19)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0007

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (17 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000
1.000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (18 19)

Test Statistics®

daya hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

V4

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0007

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas

NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (18 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U

\Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.0007

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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NPAR TESTS

/M-W= daya hambat BY uji aktivitas (19 20)

Test Statistics®

daya_hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.500
10.500
.000
1.000

1.000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: uji_aktivitas
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